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ABSTRAK

Sepeda listrik merupakan salah satu kendaraan dengan bahan bakar alternatif. Salah satu cara untuk menghemat
energi adalah dengan cara memanfaatkan energi alternatif atau terbarukan yang ramah lingkungan. Energi
matahari sesungguhnya merupakan sumber energi yang sangat menjanjikan. Sel surya merupakan suatu sumber
energi listrik yang memanfaatkan cahaya matahari sebagai sumber energi. Mengingat sepeda ini yang kurang
menarik (tidak estetika) dan kurang aman membuat pengguna tidak percaya diri, tidak aman dan nyaman ketika
menggunakan sepeda ini. Terutama pada tempat baterai aki dan kabel kelistrikannya yang berantakan, sehingga
bisa menyebabkan bahaya bagi pengguna. Tujuan pada penelitian ini adalah merancang desain box tempat
penyimpanan baterai aki pada sepeda listrik tenaga surya supaya lebih rapi dilihat, aman dan nyaman digunakan.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode QFD (Quality Function Deployment). Dimana
konsep dasar QFD sebenarnya adalah suatu cara pendekatan untuk mendesain produk agar dapat memenuhi
keinginan konsumen. Hasil rancangan box tempat penyimpanan batterai aki ini menggunakan ukuran 40cm x
30cm x 30 cm. Dan perancangan box ini dirancang sesuai dengan keinginan konsumen atau pengguna dengan
menggunakan metode QFD, dengan tingkat keprioritasan yang paling tinggi yaitu desain yang rapi, dan aman &
nyaman digunakan, sehingga pengguna akan merasa aman dan nyaman jika menggunakan sepeda listrik ini.

Kata Kunci : Sepeda listrik, Sel Surya, Nilai estetika, QFD (Quality Function Deployment).

ABSTRACT

Electric bicycles are a vehicle that uses alternative fuel. One way to save energy is by using environmentally
friendly alternative or renewable energy. Solar energy is actually a very promising energy source. Solar cells are
a source of electrical energy that utilizes sunlight as an energy source. Considering that this bicycle is less
attractive (unaesthetic) and less safe, it makes users less confident, safe and comfortable when using this bicycle.
Moreover, the battery compartment and power cables are messy and could endanger the user. The aim of this
research is to design a design for the battery storage box on a solar electric bicycle so that it is neater to look at,
safe and comfortable to use. The method used in this research is the QFD (Quality Function Deployment)
method. Where the basic concept of QFD is actually an approach to designing products to meet consumer
desires. The design of this battery storage box uses dimensions of 40cm x 30cm x 30 cm. And the design of this
box is designed according to the wishes of consumers or users using the QFD method, with the highest priority
level, namely a neat design, and safe & comfortable to use, so that users will feel safe and comfortable when
using it this electric bike.

Keywords : Electric bicycle, Solar cells, aesthetic value, QFD (Quality Function Deployment) .
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1. PENDAHULUAN

Seiring dengan pesatnya pertambahan
penduduk dan meningkatnya laju
industrialisasi, pemakaian sumber dayaenergi
konvensional seperti minyak bumi, gas alam,
dan batubara semakin meningkat, sementara
sumber daya energi konvensional pada
hakikatnya adalah sumber daya yang tidak
dapat diperbaharuiatau yang dapat di artikan
sebagai sumber daya yang secara fisik akan
habis dan tidakdapat digunakan kembali.

Semakin menipisnya cadangan energi
konvensional membuat manusia berusaha
untuk mencari energi terbarukan sebagai
pengganti energi konvensional. Hingga pada
saat ini banyak dikembangkan alat- alat
penghasil energi terbarukan dan ramah pada
lingkungan, mulai dari pemanfaatan energi
surya, energi angin, hingga pemanfaatan
hidrogen sebagai energi alternatif. Saat ini
hidrogen menjadi salah satu fokus perhatian
untuk  dikembangkan  menjadi  energi
terbarukan karena hidrogenramah lingkungan
dalam penggunaannya hanya menghasilkan
uap air yang tergolong aman terhadap
lingkungan dan unggul darisegi efisiensi dan
sifatnya yang portable. Dimasa depan
hidrogen memiliki sebuah peran yang penting
untuk menggantikan energi konvensional.
Hidrogen adalah sebuah unsur yang memiliki
massa yang paling ringan dan yang paling
melimpah di dunia, untuk memperoleh
hidrogen, maka energi hidrogen harus
diproduksi.

Awalnnya sepeda ini dirancang pada
tahun 2020. Sejak tahun 2020
sekarang sepeda ini tidak terapakai atau
terbengkalai. Mengingat sepeda ini yang
kurang menarik (tidak estetika) dan kurang
aman membuat pengguna tidak percaya diri,
tidak aman dan nyaman ketika menggunakan

sampai

sepeda ini, sehingga membuat sepeda
terbengkalai tidak pernah digunakan lagi.
Karena sepeda ini sudah lama tidak

digunakan, sepeda ini menjadi tidak berfungsi
dengan baik.

2.1.

Jadi pada penelitian ini akan dilakukan perancangan
ulang atau perbaikan yang lebih menarik, aman, dan
nyaman ketika digunakan pada sepeda listrik tenaga
surya yang ada difakultas teknik. Terutama pada
peneitian ini yaitu perancangan tempat baterai aki dan
kabel kelistrikan yang aman digunakan.

Berikut adalah gambar 1.1 sebelum dilakukannya
improvement pada desain sepeda listrik tenaga surya
Fakultas Teknik Universitas Riau Kepulauan.

Gambar 1.1 Sepeda Listrik Tenaga Surya Fakultas Teknik UNRIKA

Mengingat pada rancangan desain sebelumnya,
perancangan pada sepeda ini masih banyak
kurangnya, salah satunya adalah tempat baterai aki
dan kabel kelistrikannya yang berantakan, sehingga
bisa menyebabkan bahaya bagi pengguna. Jadi dalam
tugas akhir ini peneliti berupaya mengambil topik ini
dan melakukan perancangan pada box tempat baterai
aki dan kabel kelistrikan agar lebih tertata lagi
kabelnya dan agar tidak berbahaya (korslet) sekaligus

menyatukan semua perlistrikan menjadi satu tempat.

TINJAUAN TEORI
Sepeda Listrik

Sepeda listrik sebagai kendaraan hemat biaya,
murah, irit dan ramah serta tidak
memerlukan bahan bakar minyak. Pada umumnya
sepeda listrik digerakkan oleh dinamo dan akumulator.
Dimana akumulator yang dapat menyimpan energi
listrik dan mengubah energi listrik tersebut menjadi
energi mekanik (gerak), energi gerak tersebut berupa
putaran dari motor yang ada di sepeda listrik tersebut.

lingkungan

Konsep dari sepeda listrik sebenarnya sederhana dan
relatif sama untuk setiap jenis sepeda. Batterai
menyediakan arus listrik yang dibutuhkan untuk
menyuplai motor ataupun dinamo. Banyaknya arus
dan besarnya voltase yang dibutuhkan oleh motor,



diatur oleh kontroler. Dari semua sepeda listrik
memiliki komponen utama yang dibutuhkan
yaitu : Motor, baterai, dan kontroler.
Transportasi yang ramah lingkungan dapat
diterapkan seperti penentuan kebijaksanaan
untuk jumlah transportasi yang ada di suatu
daerah dengan melihat daya dukung
lingkungan untuk menerima polusi dari
kendaraan bermotor. Selanjutnya menjalin
kerjasama antara Kementrian Lingkungan
Hidup, Departemen Perhubungan, Menteri
Kesehatan dan semua departemen yang ada
hubungannya dengan kegiatan transportasi.
Kerja sama juga dapat diterapkan pada
stakeholder lokal dan nasional serta berbagai
kegiatan dan program dari organisasi
internasional (Onogawa, 2007).

Secara umum komponen sepeda listrik tidak
jauh berbeda dengan sepeda biasa, tetapi
memiliki beberapa komponen tambahan
sebagai berikut :

1. Saklar berfungsi mengalirkan arus listrik
dari baterai ke motor.

2. Motor berfungsi merubah tenaga listrik
menjadi momen putar.

3. Baterai berfungsi sebagai sumber energi
listrik.

2.2. Desain Box Untuk Tempat Batterai Dan
Kabel Kelistrikan

Desain box tempat baterai aki dan kabel
kelistrikan yang rapi merupakan aspek
penting dalam desain kendaraan sepeda listrik
yang aman dan nyaman. Desain box ini
berfungsi sebagai alat keamanan bagi
pengguna. Dalam penelitian ini, akan
menjelaskan tentang pentingnya box tempat
baterai aki dan kelistrikan yang rapi dan
berfokus pada beberapa prinsip desain yang
dapat  meningkatkan keamanan dan
kenyamanan pengguna / pengemudi.

2.3. Quality Function Deployment (QFD)

QFD (Quality Function Deployment)
merupakan suatu metode perencanaan produk
yang berstruktur dan juga merupakan suatu
metoda pengembangan yang memungkinkan
tim pengembang suatu perusahaan untuk

menjelaskan spesifikasi kebutuhan dan keinginan
pelanggan sehingga pelanggan dapat mengevaluasi
kelebihan dan kekurangan kekurangan dari setiap
produk atau jasa yang ditawarkan (Cohen, 1995).

2.4. Matrix House Of Quality (HOQ)

House Of Quality (Rumah Kualitas) adalah
gambaran besar dari QFD. Matriks ini terbagi menjadi
dua bagian yang penting yaitu:

1. Horizontal yang berisi tentang informasi
konsumen yang disebut customer table.

2. Vertical yang berisi tentang informasi teknis guna
menjadi respon dari konsumen dan disebut dengan
technical table.

Menurut Tony Wijaya (2011) Rumah kualitas
adalah alat yang digunakan untuk merencanakan
struktur QFD. Secara garis besar, matriks ini adalah
cara untuk mengubah voice of customer terhadap
persyaratan teknis dari produk yang dibuat. Gambar
struktur matrik pada HOQ sebagai berikut.

Corelation

Technical Response

Direction
Improvement

Voice Of Customer | Relationship Matrix | Planning Matrix

Target

Gambar 2.1 House Of Quality Matrix (Rumah Kualitas)

2.5. Tahap Penyusunan House Of Quality (HOQ)
Tahap - tahap dalam penyusunan House Of Quality
(HOQ) adalah sebagai berikut :

1. Tahap I Voice of Customer, tahap ini meliputi dari
memutuskan siapa pelanggan. Mengumpulkan
data  kualitatif, menyusun keinginan dan
kebutuhan, dan pembuatan diagram afinitas.

2. Tahap Il Planning Matrix, tahap ini memiliki
tujuan untuk mengukur kebutuhan pelanggan dan
menentukan tujuan performa kepuasan.

3. Tahap I Technical Response, pada tahap ini
dilakukan perubahan dari kebutuhan pelanggan
yang memiliki sifat non teknis mejadi teknis untuk
memenuhi kebutuhan tersebut.



4. Tahap IV  Menentukan = Hubungan
Technical Response dengan Customer
Needs, tahap ini menentukan seberapa
kuat hubungan antara Technical Response
dengan Customer Needs.

5. Tahap V Technical Corelation, tahap ini

menggambarkan hubungan dan
kepentingan antara karakteristik kualitas
pengganti  atau
Sehingga dapat disimpulkan apabila
terjadi suatu respon teknis mempengaruhi
atau dipengaruhi respon teknis lain dalam

technical  response.

proses produksi, agar dapat mencegah
bottleneck dalam proses poduksi.

6. Tahap VI Benchmarking dan Penetapan
Target, pada tahapan ini perusahaan wajib
menentukan technical response mana
yang ingin difokuskan dan bagaimana jika
dibuat perbandingan dengan produk
sejenis.

2.6. Pengisian Matriks House Of Quality
(HOQ)

Dalam pengisian matriks house of quality,
sebelumnya diperlukan pembuatan matriks
perencanaan yang terdiri dari :

1. Tingkat Kepentingan Konsumen
Tingkat kepentingan konsumen harus

digunakan untuk mengetahui kebutuhan
konsumen. Maka dilakukan pehitungan
frekuensi  terhadap elemen  berdasarkan
tingkatan kepentingan masing - masing.

Perhitungan nya menggunakan modus, yaitu
melihat nilai yang paling banyak muncul.
2. Tingkat Kepuasan Konsumen
Tingkat kepuasan konsumen
penilaian  kepuasan  dari

adalah
perencanaan
pengembangan alat saat ini. Nilai ini
didapatkan dengan penyebaran kuesioner
penelitian yang dilakukan. Perhitungan tingkat
kepuasan konsumen secara matematis adalah

sebagai berikut:
Y Performance Weight

Tingkat Kepuasan =
g puas Y:Number of Respondent

Performance Weight =
Number of Respondent x Performance (Scale)

Performance adalah nilai tingkat kepuasan yang
diperoleh dari pengembangan kuesioner.

3. Nilai Goal
Dalam penentuan goal dilakukan melalui diskusi
dengan anggota keluarga serta tetangga,dalam penentuan
goal skala nilai mengacu kepada nilai tingkat
kepentingan konsumen atau pengguna. Skala penilaian

goal menurut ditunjukkan pada tabel 2.1.
Tabel 2.1 Skala Goal

Skala Keterangan
1 Kurang Memuaskan
2 Memuaskan
3 Sangat memuaskan

4. Improvement Ratio
Improvement Ratio digunakan untuk menggambarkan
seberapa besar perubahan atau perbaikan yang penting
dilakukan. Bentuk matematis penentuan  nilai

Improvement Ratio adalah sebagai berikut:
Goal

Current Satisfaction Performance

Improvement Ratio =

Keterangan nilai Improvement Ratio dapat dilihat di
tabel 2.2
Tabel 2.2 Improvement Ratio

Nilai Keterangan
<1 Tidak Berubah

1-1,5 Berubah
>1,5 Sangat berubah

5. Sales Point
Sales Point merupakan besar dari nilai jual suatu
produk atau nilai konsumsi pelanggan. Nilai ini
diperoleh dari hasil diskusi dengan anggota keluarga
serta tetangga. Bentuk penilaian sales point dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 2.3 Sales Point

Nilai Keterangan
1 Sales Point Lemah
2 Sales Point Sedang
3 Sales Point Kuat

6. Raw Weight & Normalized Raw Weight

Raw Weight & Normalized Raw Weight digunakan
untuk menunjukkan seberapa besar perbaikan pada suatu
kriteria kebutuhan pelanggan. Bentuk matematis dalam
menentukan nilai Raw Weight & Normalized Raw

Weight adalah sebagai berikut :
Raw Weight

Raw Weight Total

Normalized Raw Weight =

Raw Weight = Importance To Customer x
Improvement Ratio x Sales Point



7. Relationship Matrix

‘Relationship Matrix ini dipakai untuk
melihat hubungan yang ditimbulkan antara
customer needs dengan technical response.
Hubungan antara persyaratan konsumen dengan
pendeskripsian teknis terbentuk dan persyaratan
pelanggan bisa mempengaruhi pendeskripsian
teknis dan bisa juga sebaliknya. Bentuk

matematis penilaian relationship matrix adalah:
Relationship Matrix =

Nilai Raw Weight x Bobot Penilaian Tingkat Hubungan

Untuk menentukan hubungan antara
kebutuhan konsumen dan kepentingan teknis
dan ada tiga macam hubungan yang terbentuk
menurut Tony Wijaya (2011) yang akan
dijelaskan pada tabel berikut :

Tabel 2.4 Relationship Matrix

Simbol Nilai Numerik Keterangan
A 1 Hubungan Lemah
O 3 Hubungan Sedang
© 9 Hubungan Kuat

8. Technical Matrix

Didalam tahapan ini merupakan proses
dalam penentuan prioritas teknis. Prioritas
teknis ini akan digunakan untuk bahan
pertimbangan pengguna alat dalam proses
perancangan  karakteristik  teknis. Bentuk
perumusan dalam penentuan nilai prioritas

teknis adalah :

Contributions =
Y.[(Relationship) x (Normalized Raw Weight)]

Contributions

Normalized Contibutions = - -
Contributions Total

3. METODE PENELITIAN

Objek penelitian pada skripsi ini adalah
perancangan box tempat penyimpanan batterai
aki dan kabel kelistrikan sepeda listrik tenaga
surya fakultas teknik. Metode yang digunakan
dalam melakukan penelitian ini adalah Quality
Function Development dengan pemanfaatan
jaringan House Of Quality.

3.1 Model Penelitian

1. Diagram Model Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan akan digambarkan
melalui flow-chart, berikut ini adalah flowchart
penelitian yang akan dilaksanakan.

Masalah/Input Hasil /Qutput

Proses/Metode

 Tidak ada tempat
penyimpanan baterai
ald pada sepedalistrik

® Perancangan tempat

— | * Quality Funerion N
Deployment (QFD)

baterai aki yang aman

Gambar 3.1 Diagram Model Penelitian

2. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini, variabel penelitian dibagi

menjadi 2 yaitu:

1) Variabel Dbebas (Independent variable),
merupakan variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variable dependent (terikat). Dalam
penelitian ini perancangan ulang box tempat
baterai & kabel kelistrikan yang sebelumnya
tidak tertata dengan rapi.

2) Variabel terikat (dependent variable), variabel
terikat merupakan variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat karena adanya
variabel bebas. Dalam penelitan ini adalah
perancangan ulang pada box tempat baterai dan
kabel kelistrikan sepeda listrik tenaga surya.

3. Tahapan Penelitian

Tahapan dalam penelitian ini dapat dilihat pada

diagram alir penelitian (flowchart) berikut ini :

Identifikasi Masalah
Penempatan box baterai yang
tidak tepat
| Tdentifikasi Masalah | | Studi Pustaka |

[ I

i}

Pengumpulan Data :

1. Data Dimensi Box tempat baterai
2. DataBahan

I8

Pengolahan Data
Mengolah data menggunakan
Metode QFD

I8

Analisa Pemecahan Masalah
dan Pembahasan

U

| Kesimpulan dan Saran |

T

Gambar 3.2 Flowchart Tahapan Penelitian




4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Pengumpulan dan Pengolahan Data

Penelitian yang dilakukan merupakan
penelitian  kuantitatif yang mana dalam
penelitian ini yang dijadikan responden adalah
Mahasiswa Teknik Industri angkatan 2019
kelas genap. Untuk memperoleh data maka
peneliti menggunakan teknik pengumpulan
data  menggunakan  kuesioner tertutup,
kuesioner tersebut dibagikan dalam bentuk
softcopy berbentuk link kepada responden
adapun jumlah responden dalam penelitian ini
adalah sebanyak 21 sampel.

Pengolahan data pada penelitian ini,
ditujukan untuk meningkatkan output melalui
perancangan box tempat penyimpanan baterai
aki dengan pendekatan Quality Function
Deployment. Dengan dasar dari pendekatan ini
adalah dari voice of customer yang
dikelompokkan.

1) Customer Voice

Pengumpulan suara pengguna dilakukan
dengan memberikan beberapa pertanyaan
kepada mahasiswa mengenai perancangan

box tempat penyimpanan baterai aki.

Kuesioner tertutup adalah pertanyaan yang
dibatasi jawabannya jawaban yang harus
dijawab oleh responden sudah tersedia dalam
bentuk kriteria yang berkaitan dari suatu
objek. Dapat kita lihat pada lampiran berikut,
beberapa pertanyaan yang akan digunakan
dalam pengumpulan data dari responden yaitu
mahasiswa teknik industri angkatan 2019
kelas genap. Berikut hasil tanggapan dari

kuesioner tertutup.
Tabel 4.2 Hasil Tanggapan Kuesioner Tertutup

(SRR R RV, R RS R RO R RV, R RV R RO R RO, RO, R R, RO, L, RO, VST RO, RO, ) QO8]
N n|—= [ W[ [ =W [ == [
N W[h|[W[lh Wl || [ |[W W[ [k | oW
W= ||| W W= [ W[ [ W

(LN R R RS R RO, RV R R, RO N RO, RO, R O, RO, RVR T RO, O, R, RO, RV, ]

Wk || | w]|wn

aki,
berdasarkan diagram affinity yaitu:

Wl |k
| [
— | [
W | [
W | [
A R RV, R RV,

97 1101] 79 | 93 | 95 | 87

Tabel 4.3 Hasil Jumlah Responden Yang Memilih

1 Ya 17 Orang
Tidak 4 Orang

5 Ya 19 Orang
Tidak 2 Orang
A. Sangat Setuju 13 Orang

3 13 Setuju 3 Orang
14 Tidak Setuju S Orang

4 Ya 15 Orang
Tidak 6 Orang
A. Kotak Pesegi Panjang

5 (40cm x 30cm x 30cm), 16 Orang
B. Tabung (3,14 x 11"2cm

x 30cm) 5 Orang

A. Sangat Setuju 14 Orang

6 B. Setuju 5 Orang
C. Tidak Setuju 2 Orang

Setelah diuraikan kriteria penilaian yang berkaitan
dengan Perancangan Box tempat penyimpanan baterai
selanjutnya kriteria tersebut dikelompokkan

Tabel 4.5 Affinity Diagram

Kebanyakan mahasiswa menjawab “ya” kondisi
pada tampilan sepeda listrik sebelumnya untuk
baterai aki dan kabel kelistrikannya berantakan/
kurang rapi.

Kebanyakan mahasiswa menjawab “kotak persegi
B panjang” untuk perancangan desain box tempat
penyimpanan batterai aki pada sepeda listrik .

Kebanyakan mahasiswa menjawab “ya” jika
bahan material box menggunakan plat.

Kebanyakan mahasiswa menjawab “sangat
setuju” jika dilakukan perancangan box untuk
penyimpanan batterai aki pada sepeda listrik
tenaga surya.

Kebanyakan mahasiswa menjawab “ya” jika
B dengan adanya box yang tertutup batterai aki
akan lebih safety.

Kebanyakan mahasiswa menjawab “sangat
setuju” perancangan box ini bertujuan untuk

A menghindari korslet pada batterai aki dan kabel
kelistrikannya jika terkena percikan air/ air
hujan.




2) Technical Response
Respond  teknik  adalah  technical

response dibuat oleh tim perancangan
berdasarkan kebutuhan yang dirasa perlu
terhadap rancangan box yang akan dibuat.
Biasanya respon teknik hampir sama dengan
customer voice, hanya saja pada respon teknik
lebih ringkas. Dibawah ini beberapa respon
teknik yang dibuat untuk memenuhi customer
voice.
Tabel 4.6 Technical Response

Pemilihan material alat

Bahan yang berkualitas

Ukuran dan bentuk yang pas

Desain yang rapi

(ST ¥ N LS I | S R e

Aman dan nyaman digunakan

3) Technical Relationship

Technical relationship merupakan cara
untuk memetakan hubungan dan kepentingan
antar respon teknik. Sehingga dapat dengan
mudah mengetahui apakah respon teknik
yang ada mempengaruhi respon teknik
lainnya. Beberapa simbol respon relasi yang
digunakan yaitu:

Tabel 4.7 Simbol Relasi

X Tidak berkaitan 0
A Kemungkinan berkaitan 1
O Cukup berkaitan 3
\ Sangat berkaitan 9

Tabel 4.8 Technical Relationship

Pemilihan material bahan

Bahan yang berkualitas

Ukuran dan bentuk yang pas

Desain yang rapi o

Aman dan nyaman digunakan

4.9 Tabel Hubungan Antar Relaksi Teknik

Pemilihan material sangat
berhubungan dengan
Bahan van mendapatkan bahan yang
beﬂqla}llltaf berkualitas. Kualitas material A
dapat mempengaruhi daya
tahan, performa, dan fungsi
produk akhir.
Ukuran dan Bisa dikatakan tidak memiliki
bentuk yang keterkaitan X
Pemilihan pas
material bahan )
Desain yang Bisa dikatakan tidak memiliki
rapt keterkaitan X
Pemilihan material sangat
berhubungan dengan tingkat
keamanan dan kenyamanan
Aman dan penggunaan. Material yang v
nyaman kuat dan tahan lama dapat
digunakan menjaga baterai aki yang ada
didalam box tetap aman.
Ukuran dan . _— )
bentuk yang Tidak memiliki keterkaitan X
pas
Bahan yang Desain yang )
berkualitas rapi Cukup berkaitan 0
Aman dan Bahan yang berkualitas
nyaman memiliki hubungan yang kuat v
digunakan dengan tingkat keamanan dan
kenyamanan pengguna.
Desain yang )
Ukuran dan rapi Cukup berkaitan 0
bentuk yang | Aman dan
pas nyaman Cukup berkaitan 0
digunakan
Desain van Aman dan Desain yang rapi memiliki
a 1y g nyaman hubungan yang erat dengan v
p digunakan tingkat keamanan dan
kenyamanan bagi pengguna.

4) Matrik Relationship

Matrik relationship digunakan menghubungkan
technical response dan customer voice, keduanya
memiliki hubungan dengan tingkat kepentingan
yang masing-masing berbeda, oleh karena itu
customer voice dan technical response diberikan
penilaian untuk menjadi acuan dalam desain Box
tempat penyimpanan baterai aki yang akan dibuat.



Tabel 4.10 Matrik Relationship

Technical Response

R T 1)

Customer Requirements c d R -
q

Kondisi pada tampilan
sepeda listrik sebelumnya
1.A | untuk baterai aki dan kabel
kelistrikannya berantakan/
DESAIN kurang rapi.

Desain box tempat
penyimpanan batterai aki
pada sepeda listrik berbentuk
kotak.

Bahan material box

MATERIAL |2.A
menggunakan plat.

Kebanyakan mahasiswa

menjawab “sangat setuju” jika

3A dilakukan perancangan box
FUNGSI . untuk penyimpanan batterai 3133

DAN aki pada sepeda listrik tenaga

KEGUNAAN surya.

Dengan adanya box yang

3.B | tertutup batterai aki akan

lebih safety.

Kebanyakan mahasiswa
menjawab “sangat setuju”
perancangan box ini bertujuan
KEAMANAN|4.A untuk menghindari korslet 3
pada batterai aki dan kabel
kelistrikannya jika terkena
percikan air/ air hujan.

5) Technical Importance

Penentuan technical importance
dilakukan dengan mengalikan  jumlah
penilaian atau jumlah bobot dengan simbol
pada suatu garis vertical pada technical
response. Penilaian atau bobot pada technical
response didapatkan melakukan polling
kepada responden, polling dilakukan dengan
memberi pertanyaan melalui  kuesioner
tertutup. Skala pada importance diberikan
nilai 1 sampai dengan 5, hasil tersebut dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.12 Voice Importance Level

Sangat Penting 5
Penting 3
Tidak Penting

Berikut hasil polling customer voice dari 21
orang mahasiwa
Tabel 4.13 Hasil Polling Customer

o Dnporsmce
ol EROUP CUSTOMER IMPORTANCE -

Kondisi pada tampilan
sepeda listrik

sebelumaya cncuk 3| 5|53 s|s|s|s|s|s|s/s|s|s|3]s|s|5|s[s/3| us
baterai aki dan kabel
kelistrikannya
berantakan  kurang rapi

MATERIAL

N Bahan material box
menggunakan plat.

FUNGSI DAN KEGUNAAN

Desain box tempat
penyimpanan batterai | | 5| 5[ ¢ 5
aki pada sepeda listrik

berbentuk kotak.

Kebanyakan mahasiswa
menjawab “sangat
setuju” jika dilakukan
perancangan box untuk | 3| 5| 5| 5| 3
penyimpanan batterai
aki pada sepeda listrik
tenaga surya.

3B

KE.

Dengan adanya box
yang tertutup bawerai | 3| 5| 5[ 5| 5
aki akan lebih safer.
AMANAN

Kcbanyakan mahasiswa
menjawab “sangat
setuju” perancangan box
ini bertujuan untuk
menghindari korslet s|3|s|s|s
pada batterai aki dan
kabel kelistrikannya
jika terkena percikan
air/ air hnian

Pada tabel hasil polling di atas, berisi kelompok
yang berasal dari customer requirements yang berisi

polling penilaian dari 21 orang mahasiswa dan telah
dihitung rata-ratanya. Pada tebel juga ditentukan

importance target, yaitu target yang harus dicapai pada
hasil dari penilaian. Importance target diperoleh dari
penilaian dan beberapa pertimbangan - pertimbangan
terkait kebutuhan seperti apa yang benar - benar

diperlukan, berikut beberapa

pertimbangan  dari

penilaian importance target yang dilakukan:

Tabel 4.14 Pertimbangan Importance Target

Kondisi pada tampilan o o
sepeda listrik sebelumnya Dapat dipastikan sepeda listrik
1.A| untuk baterai aki dan kabel pada sebelumr}ya kurang aman
kelistrikannya berantakan/ dan nyaman digunakan.
kurang rapi.
Desain box tempat Sebagian orang menyarankan
| g| Penyimpanan batterai aki box yang berbentuk kotak lebih
| pada sepeda listrik baik dan fleksibel.
berbentuk kotak.
A Bahan material box Sebagian orang menyarankan
. box menggunakan material
kan plat.
fmenggunakan pia berbahan plat.
Kebgnyakaf mahasiswa N Sebagian orang butuh
menjawab “sangat setuju perancangan box tempat
jika dilakukan penyimpanan batterai aki
3.A| perancangan box untuk sepeda listrik tenaga surya
penyimpanan batterai untuk keamanan dan
aki pada sepeda listrik kenyamanan pengguna.
tenaga surya.
Dengan adanya box yang Sebagian orang menyarankgn
3B| tertutup batterai aki akan box yang tertutup akan lebih
lebih safety. safety.
Kebanyakan mahasiswa
menjawab “sangat setuju”
perancangan box ini Dapat dipastikan pperancangan
4A bertujuan untuk box ini bertujuan untuk
' menghindari korslet pada menghindari korslet pada
batterai aki dan kabel batterai aki dan kabel kelistrikan
kelistrikannya jika terkena sepeda listrik.
percikan air/ air hujan.




Selanjutnya adalah perhitungan bobot atau
weight, perhitungan itu dilakukan sebagai
penentu technical response manakah yang
akan dijadikan sebagai prioritas perhitungan
persentase bobot atau weight dapat dihitung
dengan persamaan yaitu dengan
menggunakan persamaan-persamaan tersebut
dapat menentukan hasil perhitungan bobot

sebagai berikut:
Importance Target
Customer voice Importance

Importance rate =

Weight = Importance Target x Importance rate

Weight P ¢ _ Weight . 00%
elg ercen, ages = Zweight X ()
Dengan  menggunakan  persamaan

tersebut didapat hasil perhitungan bobot atau
Weight pada tabel berikut :
Tabel 4.15 Hasil Perhitungan Persentase Bobot

No

1

CUSTOMER

VOKCE
7] IMPORTANCE DIPORTANCE |y | WEIGHT|
GROUP DMPORTANCE

TARGET RATE L)
RATING

Kondisi pada tampilan sepeda listrik
1A| sebelumnya untuic baterai aki dan kabel 5 16 1.08 54 | 194
kelistrikannya berantakan/ kurang rapi

Desain box tempat penyimpanan batterai aki N
1B Lada sepeda listrik babenmuk kotak. :

MATERIAL

FUNGSI DAN KEGUNAAN

Kebanyskan mehasisws menjawab “sangat
scrmju” jika dilakukan perancangan box unruk
penyimpanan batterai aki pada sepeda listik

tenaga surva

4

KEAMANAN

Dengan adanya box yang terutup batterai aki

akean 1ebih safery 4 44 0.90 36| ne

3B

Kebanyakan mahasiswa menjawab “sangat
setuju” perancangan box ini bertujuan untuk
4A| menghinderi korslet pada batterai aki dan n 45 0.88 35 | 126
kabel kelisuikannya jika terkena percikan aiv
sir hujan

6) Penentuan Target Pencapaian
Technical importance dilakukan bertujuan
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
terhadap keterkaitan antara kriteria customer
requiretment dan kriteria technical response.

Berikut  hasil perhitungan yang telah
dilakukan :

Rumus :

Technical Importance =

Relationship Point x Weight Percentage

relationship point = nilai sel (korelasi) pada
tabel matriks relationship

Tabel 4.17 Perhitungan Technical Importance

SEL 1.A4 1x194=194
SEL 1.A.5 1x194=194
SEL 1.B.3 9x19,0=171
SEL 1.B.4 9x19,0=171
SEL 2.A.1 9x 18,7 =168,3
SEL 2.A.2 9x18,7=1683
SEL 2.A.3 3x18,7=56,1
SEL 2.A.4 3x18,7=56,1
SEL 2.A.5 3x18,7=56,1
SEL 3.A.1 3x172=51,6
SEL 3.A.2 3x17,2=51,6
SEL 3.A.3 3x172=51,6
SEL 3.A4 9x172=154,8
SEL 3.A.5 9x172=154,8
SEL 3.B.4 3x129=38,7
SEL 3.B.5 9x12,9=116,1
SEL 4.A.2 3x12,6=378
SEL 4.A.5 9x12,6=1134

Setelah melalui tahap proses perhitungan Technical
Importance, selanjutnya menyusun hasil dari pada
perhitungan ke dalam tabel matrik
kemudian dilakukan penjumlahan perhitungan total dari
masing - masing technical importance nya untuk
mendapatkan persentase dari masing - masing technical
importance  persentase  ini  diperlukan  untuk
mempermudah untuk melihat kriteria apa yang nantinya
menjadi

relationship,

menjadi prioritas utama dan yang bukan
prioritas. Sebagai berikut hasilnya :

Tabel 4.18 Hasil Technical Importance

Tecimical Response

Customer Requirements

5. Aman dan nyaman digunakan

1. Pemilihan material bahan
3. Ukuran dan bentuk yang pas

2. Bahanyang berkuslitas

Kondisi pada tampilan sepeda listrik
1.A| sebelummya untuk baterai aki dan kabel
kelistrikannva berantakan’/ kurang rapi.

DESAIN
Desain box tempat penyimpanan

1.B| batterai aki pada sepeda listrik
berbentuk kotak.

MATERIAL (2.A | Bahan material box menggunakan plat.
Kebanyakan mahasiswa menjawab
“sangat setuju” jika dilakukan
FUNGSI 3.A| perancangan box untuk penyimpanan

DAN batterai aki pada sepeda listrik tenaga
KEGUNAAN surya.
3| Dengan adanya box yang tertutup

batterai aki akan lebih safery.

Kebanyakan mahasiswa menjawab
“sangat setuju” perancangan box mi
bertujuan untuk menghindari korslet
pada batterai aki dan kabel
kelistrikannya jika terkena percikan air
air hyjan.

KEAMANAN |4.A

Total Teclnical Importance

17 15-T| 28 ‘wu%‘

o

Technical Importance Priority % 135 | 1




7) Hasil Tabel House Of Quality (HOQ)

Berikut hasil dari penggabungan tabel yang
sudah dibuat melalui tahapan- tahapan pada
langkah-langkah pembuatan sebelumnya menjadi
tabel House Of Quality, berikut adalah hasil dari
tabel HOQ :

Tabel 4.19 Tabel HOQ Box Tempat
Penyimpanan Baterai Aki

Tedseal Response

Customsr
Imporiancy  voiee  |Inportance| | waighe
Toger |mporuncd  Rae  |PEER|
Rating

Customer Requirements

3. Ulcuran dmn bentul: yang p|
5. Aman dan nyaman dign sl

2. Bahan yang berkunlitas

Kondisi paia tampiln sapads:
stk ssbelumnys untulbatersi )

4 1,08 54
P — 46 . 4194

DESAIN beramtskan’ kurang mpi

Deseiz bor tempar pamyismpanan

1B | battersi aki pada sapads listrik

bebanmk: kot

Bahan material box

manggurakan plat

Fisbanysken mebasiaws manjael

“smga sy jik il

A| pamemgm bounk SL6 | 516 | 516
pevimpan battersi aki pada.

sepoda sk tmaga surya

47 1,06 R

IATERIAL |2 43 L4 | 52 |57

FuNest |
DaN
KEGUNALN

Dengem aamya box yng
terttup batersi ski sk Labih
safey

m

Kebenyakm meberisve menj vl
“amgat satuju” parncanem box

K AMANAN 4.4 | I b ik menghingar

korslet paa baters ki dam g
ksbal Eslistrikanmya jika tarans
peecilan i i yjan
Total Technical Inportance 9| 2577 17
Technical Imporiance Priority % us[1ss [ 1 [57] |

4.2 Analisa Hasil House Of Quality (HOQ)
Berdasarkan hasil House Of Quality

(HOQ) wuntuk perancangan box tempat
penyimpanan batterai aki yang telah dibuat,
berikut hasil penjabaran dari hasil analisa
tingkat kepentingan HOQ tersebut :
1) Analisa Tingkat Kepentingan

Tingkat kepentingan merupakan teknik
sederhana yang dapat digunakan untuk
mengetahui kepentingan yang relative yang
didentifikasi pada tingkat yang menunjukkan
angka dengan tujuan untuk pemilihan dari
hasil penganalisaan dalam tingkat

kepentingan yang didalam tabel berikut ini :
Tabel 5.1 Persentase Technical Priority

NO TECHNICAL RESPONSE VALUE
1 Pemilihan material bahan 13,5 %
2 Bahan yang berkualitas 15,8 %
3 Ukuran dan bentuk yang pas 17 %
4 Desain yang rapi 25,7 %
5 Aman dan nyaman digunakan 28 %

Total 100%

Dapat dilihat pada tabel persentase nilai prioritas
yang berbeda pada lima aspek diatas, Desain yang
rapi dan aman & nyaman digunakan menunjukkan
persentase terbesar pada tabel Technical Priority, yang
selanjutnya bahan yang Dberkualitas, pemilihan
material bahan, dan ukuran & bentuk yang pas.

4.3 Analisa Hasil Data Kuesioner Setelah

Perancangan
Berdasarkan hasil data kuesioner setelah
perancangan pada  perancangan box tempat
penyimpanan batterai aki yang telah dibuat, berikut
hasil penjabaran dari Hasil Uji Validitas Data dan
Hasil Uji Reliabilitas Data tersebut :
4.3.1 Hasil Uji Validitas Data

Pengujian validitas data dilakukan untuk
mengetahui seberapa besaran korelasi antara
variabel skor pada masing-masing pernyataan
dengan variabel total dari setiap pernyataan. Uji
variabel data dilakukan dengan menggunakan teknik
korelasi pearson.

Hasil dari proses perhitungan validitas data yang
dilakukan, maka mendapatkan hasil kolerasi pada
tabel berikut ini dengan sistem perbandingan r-
Hitung > r-Tabel yang dimana jumlah responden
pada kuesioner ini sebanyak 21 responden maka
sesuai dengan distribusi r-tabel nilai signifikasi 5%
nilai r-Tabelnya sebesar 0.413.

Tabel 5.2 Hasil Pengujian Validitas Data Kuesioner
Setelah Perancangan

r Tabel
No Pernyataan Kusioner r Hitung Ket
0,05)

Setelah dilakukan perancangan box pada
1 | tempat penyimpanan batterai aki sepeda
listrik, batterai aki dan kabel kelistrikan
terlihat lebih rapi

0,535 | 0,413 | Valid

Setelah dilakukan perancangan box pada
tempat penyimpanan batterai aki sepeda
D) listrik, batterai aki dan kabel kelistrikan
menjadi lebih safety terhindar adanya
korslet jika terkena percikan air/ air
hujan

0,754 | 0,413 | Valid

Dengan adanya box untuk tempat
3 penyimpanan batterai aki pada sepeda
listrik, pengguna merasa nyaman dan
aman menggunakan sepeda listrik

0,613 | 0,413 | Valid

Box tempat penyimpanan batterai aki
4 | berbentuk kotak persegi panjang dengan 0,758 | 0,413 | Valid
ukuran 40cm x 30cm x 30cm

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa
semua nilai yang terdapat pada setiap pernyataan
kuesioner adalah valid karena besar r hitung > r tabel.
Dari besarnya r hitung yang didapatkan, maka bisa
dilakukan pembagian kelompok pada tingkat korelasi.



4.3.2 Hasil Uji Reliabilitas Data

Pengujian relibilitas data dilakukan untuk
mengetahui tingkatan reliabel pada masing-
masing pernyataan kuesioner. Uji reliabilitas data
diproses dengan menggunakan alpha cronbach.
Dari Pengujian reliabilitas data yang dilakukan,
maka diperoleh hasil korelasi seperti pada tabel
berikut.

Tabel 5.4 Hasil Pengujian Reliabilitas Data
Kuesioner Setelah Perancangan

Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha N of Items
551 4

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan
bahwa semua nilai yang terdapat pada setiap

pernyataan kuesioner adalah reliabel karena
besar r hitung yang diperoleh adalah 0,551 dan
nilai r tabel yang digunakan adalah 0, 413 (r
hitung > r tabel).

4.4 Hasil Perancangan Desain Box Tempat
Penyimpanan Batterai AKki
Berdasarkan hasil kuesioner dan penetapan
target yang dibuat dalam matriks House Of
Quality (HOQ), dibawah ini merupakan hasil
rancangan desain box tempat penyimpanan
batterai aki  sesuai dengan keinginan dan
kebutuhan pengguna dengan ukuran box P x L

x T (40cm x 30cm x 30cm).

Gambar 5.1 Tampak Depan Desain Box Tempat
Penyimpanan Batterai Aki

Gambar 5.2 Tampak Atas Desain Box Tempat
Penyimpanan Batterai Aki

4.5 Perbandingan Rancangan Sepeda Listrik Tenaga

Surya Fakultas Teknik Universitas Riau Kepulauan

Kondisi batterai aki diluar
(dibawah kusi) dan kabel
yang berantakan. sehingga
tidak aman, dan rentan
terjadi korslet pada [&==
kelistrikan sepeda g

Gambar 5.3 Sepeda Listrik Tenaga Surya Sebelum
Perbaikan

Sepeda yang dirancang sebelumnya dirancang
pada tahun 2020. Pada sepeda sebelum perbaikan,
baterai aki ditempatkan dibawah kursi dalam keadaan
terbuka, tidak memiliki box untuk tempat
penyimpanan batterai aki dan kabel kelistrikannya
yang berantakan. Sehingga sepeda ini bisa
membahayakan pengguna ketika digunakan terkena
percikan air yang akan mengakibatkan arus pendek
(korslet pada kabel yang berantakan) pada saat cuaca
hujan, dan akan terjadi kerusakan pada batterai aki,
karena tidak ada keamanan berupa box atau tempat
yang tertutup untuk melindungi batterai aki maupun
kelistrikannya yang kurang rapi.

4| Penambahan
.| Tempat Penyimpanan

Batterai Aki  pada

% Sepeda Listrik Tenaga
Wil Surya Fakutas Teknik
“#l§ Unrika

b ’

Box

Gambar 5.4 Sepeda Listrik Tenaga Surya Sesudah
Perbaikan
Gambar 5.4 adalah gambar sepeda sesudah
dilakukan perbaikan terutama sudah ditambah box
tempat penyimpanan batterai aki dan kelistrikan
lainnya. Sehingga sepeda ini akan lebih aman
(safety) ketika digunakan. Dengan adanya box ini
akan meminimalisir terjadinya kerusakan pada aki,
dan  kabel kelistrikan. Dapat terlihat sepeda
menjadi lebih rapi.



5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.

Kesimpulan
Dari hasil pembahasan perancangan box

tempat penyimpanan batterai aki ini, maka

dapat disimpulkan :

1.

Perancangan
penyimpanan
ditambahkan pada perancangan sepeda

box  untuk  tempat
batterai aki ni

listrik tenaga surya fakultas teknik agar
perancangan sepeda listrik ini terlihat
lebih rapi, aman dan nyaman digunakan.

Perancangan box ini dirancang sesuai
dengan keinginan konsumen atau
pengguna dengan menggunakan metode
QFD, dengan tingkat keprioritasan yang
paling tinggi yaitu desain yang rapi, dan
aman & nyaman digunakan, sehingga
pengguna akan merasa aman dan nyaman

jika menggunakan sepeda listrik ini.

. Saran

Peneliti menyarankan untuk melanjutkan
penelitian ini dan mengembangkan
desain pada box, sehingga box memilki
fungsi lain selain untuk tempat
penyimpanan aki saja.

Diharapkan bagi penelitian selanjutnya

untuk  memahami  betul terhadap
perancangan box ini untuk
dikembangakan lagi agar mengurangi

kegagalan yang berlebih pada saat

perancangan box.
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